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ABSTRAK

Utari Wulandari (17053083/2017) : Komparasi Keberhasilan Belajar Siswa
antara yang Menggunakan Metode Problem Solving
dengan Resitasi pada Pembelajaran Humas dan
Keprotokolan di SMKN 3 Padang. Skripsi Jurusan
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang

Pembimbing : Ibu Efni Cerya, S.Pd, M.Pd, E

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat keberhasilan
belajar siswa antara yang menggunakan metode Problem Solving dengan metode
Resitasi pada pembelajaran Otomatisasi Tata Kelola Humas dan Keprotokolan
Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK Negeri 3 Padang.

Pendekatan penelitian ini adalah pedekatan Kuantitatif dengan jenis
penelitian Quasi Eksperimental. Desain penelitian yang digunakan yaitu
Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 61
orang siswa SMK Negeri 3 Padang. Instrument yang digunakan berupa soal test
dengan melakukan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Tingkat Kesukaran Soal,
dan Uji Daya Pembeda Soal. Teknik analisis Sebelum melakukan analisis data
dilakukan analisis deskriptif, Uji Prasyarat Analisis yaitu Uji Normalitas dan Uji
Homogenitas. Kemudian dilakukan Uji N-Gain Score, Metode analisis data yang
digunakan adalah Uji Wilcoxon dan Uji Mann Whitney. Pengolahan data
menggunakan SPSS Versi 22.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai N-Gain Score diperoleh sebesar
0,27, G < 0,3 (Kategori rendah). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa:
(1) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
metode Problem Solving dengan nilai signifikan 0,002 < 0,005 maka H, ditolak.
(2) Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode Resitasi dengan nilai signifikan 0,399 > 0,05 maka H,
diterima. (3) Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang
menggunakan metode Problem Solving dengan metode Resitasi dengan nilai
signifikan 0,435 maka H,, diterima. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi
guru untuk menerapkan metode Problem Solving dalam proses pembelajaran.
Untuk metode resitasi sebaiknya lebih disesuaikan dengan kondisi dan gaya
belajar siswa.

Kata Kunci : Metode Problem Solving, Metode Resitasi, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini lulusan dari Sekolah Menengah Kejuruan dituntut
untuk mempunyai Soft Skill yang memenuhi standar di dunia Kkerja.
Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi sangat penting
untuk mengasah pengetahuan dan keterampilan yang berinovasi. SMK ialah
lembaga pendidikan yang memiliki misi guna menjadikan peserta didiknya
sebagai tenaga kerja yang berkompetensi dalam persaingan dunia Kerja.
Dilihat dari jenjang pendidikan, Tingkat Pengangguran Terdidik (TPT) untuk
lulusan SMK menempati posisi tertinggi dibandingkan dengan yang lainnya
artinya ini akan terus bertambah dari tahun ke tahun.

Pengangguran TPT untuk lulusan SMK ini selaras dengan hasil
bukti di lapangan dari penelitian Karindasari & Roesminingsih menurut data
sekunder yang di paparkan dalam penelitiannya bahwa lulusan SMK adalah
pengangguran tertinggi yaitu 7,05 juta orang, (Karindasari & Roesminingsih,
2020:111). Hal tersebut menjadi pertimbangan yang sangat penting bagi guru
sekolah menengah kejuruan untuk menerapkan metode pembelajaran yang
tepat sesuai dengan kompetensi keahlian di SMK, serta untuk meningkatkan
keberhasilan belajar peserta didik.

Keberhasilan belajar peserta didik sangat erat kaitannya dengan
keberhasilan guru dalam menerapkan model, strategi, dan metode

pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran yang diajarkannya agar



mudah dipahami oleh peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
Keberhasilan belajar peserta didik ialah bentuk ketercapaian yang seringkali
disebut sebagai prestasi belajar setelah dilakukan nya proses belajar oleh
peserta didik itu sendiri yang mengacu pada aspek psikomotor, afektif, dan
kognitif. Ketiga aspek ini seringkali disebut sebagai indikator dari hasil
belajar, (Syarifuddin, 2011:131).

Keberhasilan belajar peserta didik di SMKN 3 Padang khususnya
pada kompetensi keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
sangat menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran pada masing-masing
mata pelajaran yang diwajibkan dalam kompetensi ini. Terutama dalam
pencapian prestasi peserta didik pada jenjang kelas tertentu. Tujuan umum
dari kompetensi OTKP ialah mempersiapkan peserta didik nya untuk bekerja
di bidang pemerintahan maupun swasta. Untuk mendukung tujuan dari
kompetensi OTKP tersebut diberikan beberapa mata pelajaran wajib
(produktif). Salah satu mata pelajaran tersebut yaitu mata pelajaran
Otomatisasi Tata Kelola Humas dan Keprotokolan.

Mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola (OTK) Humas dan
Keprotokolan merupakan suatu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta
didik serta diwajibkan pada kompetensi keahlian OTKP di SMKN 3 Padang.
Mata pelajaran OTK Humas dan Keprotokolan membahas mengenai teori
yang berhubungan dengan dunia perkantoran dan sub-sub materi yang telah
ditetapkan yaitu berupa pengetahuan yang konkrit dan sistematis. Serta adanya

pembelajaran yang bersifat praktek/simulasi dan mengacu pada kesesuaian



dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Tujuan mata pelajaran ini
yaitu mengasah keterampilan, mengembangkan sikap dan menambah
pengetahuan peserta didik terhadap kegiatan-kegiatan pemerintahan maupun
perusahaan atau swasta, serta lembaga lainnya yang dikemas dalam ruang
lingkup Humas dan Keprotokolan.

Dalam ruang lingkup pembelajaran OTK Humas dan
Keprotokolan, menyediakan dua pokok pembahasan yang disatukan dalam
nama mata pelajarannya yaitu “Humas” dan “Keprotokolan”. Berdasarkan
aturan dari Kurikulum 2013 khususnya untuk mata pelajaran ini, maka
difokuskan bagi peserta didik kelas X1 membahas segala aspek yang berkaitan
dengan Humas, selanjutnya untuk peserta didik kelas XII difokuskan untuk
membahas segala aspek yang berkaitan dengan Keprotokolan. Sejalan dengan
indikator dan tujuan pembelajarannya, hal ini diterapkan agar maksimalnya
daya serap peserta didik untuk materi OTK Humas dan Keprotokolan yang
diajarkan oleh guru dan membantu guru agar mudah memfasilitasi
pembalajaran.

Guru sebagai fasilitator sangatlah perlu untuk memahami dan
menguasai langkah-langkah metode pembelajaran yang diterapkan nya agar
pembelajaran dapat tercapai secara optimal, dan ketercapaian daya serap
peserta didik pada pembelajaran tersebut. Melalui penerapan metode
pembelajaran yang tepat dapat terjadinya interaksi belajar antara guru dengan

peserta didik yang baik, serta terjadinya aktivitas yang menumbuhkan



semangat dan keaktifan belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran
berlangsung hingga tercapainya pembelajaran yang efektif dan sistematis.

Keefektifan pembelajaran OTK Humas dan Keprotokolan di SMKN
3 Padang masih terbilang rendah. Hal ini terlihat dari observasi awal yang
peneliti lakukan pada tanggal 31 Maret 2021. Dimana metode pembelajaran
yang diterapkan masih metode pembelajaran Konvensional (ceramah) dan
sesekali pada sub materi tertentu peserta didik diminta untuk berdiskusi. Hal
tersebut bertimpangan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
disajikan, dimana dalam RPP menekankan pendekatan pembelajaran Student
Centered yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Namun, pada
penerapannya pembelajaran yang dilakukan guru dikelas masih mendominasi
pada guru. Hal ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor yang
dirangkum dalam Tabel 1. Berikut ini :

Tabel 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Efektivitas
Pembelajaran OTK Humas Dan Keprotokolan

No Faktor-Faktor yang Ketersediaan Aktivitas Guru
Mempengaruhi
1. | Pembelajaran dikelas | Dalam RPP Melaksanakan
tidak berdasarkan menggunakan pembelajaran dengan
RPP yang disajikan | model Discovery metode ceramah
guru Learnig dan tidak
ditentukan metode
pembelajarannya
2. | Pada materi Fasilitas terbatas Melaksanakan
pelajaran praktek dan kurang pembelajaran dengan
yaitu KD 4.19 bervariasi metode diskusi kelas




Menyusun daftar
perjalanan dinas

(itinerary)

Fasilitas pendukung
pembelajaran yang

digunakan guru

Spidol, whiteboard,
proyektor.

Melaksanakan
pembelajaran dengan

media yang tesedia

Penyajian materi

kurang bervariasi

Kurang menarik

Melaksanakan
pembelajaran secara

konvensional

Adanya
pembelajaran Daring

Grup whatsapp,
kurang bervariasi
terhambat jaringan,
kuota internet dll.

Melaksanakan
pembelajaran daring
melalui pemanfaatan

grup whatsapp dan

chat untuk
mengumpulkan tugas
Sumber : Data Olahan Primer (Hasil Observasi), 2021

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
dengan seorang guru yaitu, Ibu Dra. Hj. Elnita Rusli yang mengajar di kelas
XIl, menyatakan bahwa permasalahan mengajar yang seringkali dihadapi
adalah peserta didik tidak terlalu kreatif dan seringkali merasa jenuh selama
pembelajaran berlangsung, yaitu terlihat pada pandangan peserta didik yang
tidak fokus dalam mendengarkan guru menjelaskan materi. Selanjutnya
kebanyakan peserta didik tidak menguasai materi saat dimintai untuk
presentasi hasil diskusinya, bahkan banyak dari peserta didik tidak
memperhatikan pembelajaran dengan serius, hanya beberapa yang benar-benar
memperhatikan pembelajaran terutama peserta didik yang mendapat peringkat
lima besar dikelas. Hal ini secara

langsung mempengaruhi proses



pembelajaran dan tentunya berdampak pada hasil belajar OTK Humas dan
Keprotokolan. Seperti yang terlihat pada nilai Ujian Tengah Semester peserta
didik saat masih dikelas XI semester genap pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Rata-rata Nilai Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran

OTK Humas dan Keprotokolan kelas XI OTKP SMK Negeri 3
Padang T.P 2020/2021

Jumlah Rata- Jumlah siswa
No Kelas ]
Siswa rata Tuntas Tidak tuntas
1. XIOTKP 1 29 54,03 8 orang 22 orang
2. | XIOTKP 2 32 57,68 5 orang 27 orang

Sumber : Guru OTK Humas dan Keprotokolan SMKN 3 Padang, 2021

Berdasarkan Tabel 2. Diatas terlihat bahwa hasil belajar dari nilai
Ujian Tengah Semester (UTS) mata pelajaran OTK Humas dan Keprotokolan
kelas X1 OTKP masih belum memuaskan, sedangkan Kriteria Kelulusan
Minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 65. Nilai rata-rata yang
didapatkan untuk kelas X1 OTKP 1 sebesar 54,03 sedangkan untuk kelas XI
OTKP 2 sebesar 57,68. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pencapaian
daya serap peserta didik terhadap pembelajaran OTK Humas dan
Keprotokolan masih rendah.

Dalam mendukung pencapaian daya serap peserta didik terhadap
suatu pembelajaran didukung oleh tiga pilar keberhasilan pembelajaran.
Ketiga pilar tersebut yaitu model pembelajaran, strategi pembelajaran dan
metode pembelajaran. Salah satu yang digunakan oleh guru adalah metode
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan langkah yang dapat

digunakan dalam mengajar, agar terjadinya interaksi antara guru dengan



peserta didik demi mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan mekanisme
metode pembelajaran yang digunakan, (Afandi et al., 2013:16). Cara atau
metode pembelajaran inilah yang akan dilakukan guru dalam melaksanakan
pembelajaran khususnya pada pembelajaran OTK Humas dan Keprotokolan di
SMKN 3 Padang.

Seperti tujuan umum dari mata pelajaran OTK Humas dan
Keprotokolan yaitu berfokus pada keterampilan dan sikap peserta didik dalam
berbagai situasi di kehidupan nyata. Namun, selama ini metode ceramah
seringkali diterapkan pada pembelajaran OTK Humas dan Keprotokolan.
Padahal untuk mencapai tujuan mata pelajaran OTK Humas dan Keprotokolan
dibutuhkan metode pembelajaran yang melatih Soft Skill peserta didik dan
mengembangkan metode pembelajaran yang melatih Attitude bagi kepribadian
peserta didik karena hal ini berhubungan erat dengan tujuan mata pelajaran ini
dan berpengaruh besar dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dalam
penerapan pembelajaran di kelas saat ini pembelajaran masih menggunakan
cara konvensional atau metode ceramah.

Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran OTK Humas dan Keprotoklan masih rendah dan masih jauh dari
KKM vyang ditetapkan oleh sekolah yang dijabarkan pada Tabel 2. diatas.
Apalagi pada saat ini dimasa pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19) peserta didik harus melaksanakan pembelajaran dengan sistem Daring.

Hal tersebut mengharuskan guru untuk memberikan perlakuan yang

sama pada setiap kelas, dan tidak boleh adanya perlakuan yang berbeda



khusunya untuk pembelajaran OTK Humas dan Keprotokolan. Perubahan
pada sistem pembelajaran saat ini menjadi tantangan baru bagi guru. Terutama
dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Oleh karena itu
sebaiknya guru menerapkan metode pembelajaran Problem Solving dan
Resitasi sebagai alternatif pembelajaran yang bervariasi dan melibatkan
peserta didik aktif dalam pembelajaran.

Metode Problem Solving cara penyajian pelajaran dilakukan
dengan cara melatih daya pikir peserta didik melalui permasalahan yang akan
dipecahkan berdasarkan pembelajaran OTK Humas dan Keprotokolan.
Gagasan dari pemecahan masalah tersebut disampaikan dengan
mengkomunikasikan melalui lisan, tulisan/catatan, grafik, dan diagram. Dalam
metode Problem Solving kegiatan belajar dimulai dengan mencari data terkait
permasalahan yang akan dipecahkan kemudian ditarik kesimpulan, (Sutarmi
& Suarjana, 2017:78).

Sedangkan metode Resitasi cara penyajian pelajarannya dilakukan
dengan memberikan tugas terkait materi kepada peserta didik baik itu saat
pelajaran berlangsung ataupun dilanjutkan diluar jam pelajaran. Metode
Resitasi tidak hanya mengerjakan soal saja, tetapi metode Resitasi juga
melatih peserta didik untuk menjawab soal secara mandiri tanpa menyontek
temannya dan menumbuhkan sikap agar bisa bekerja sendiri dan bertanggung
jawab. Dalam metode ini peserta didik dapat mengerjakan tugas tidak hanya di
rumah, tetapi bisa di perpustakaan, laboratorium, dll. Hingga peserta didik

dapat mengolah informasi dari sumber belajar.



Metode Problem Solving dan Resitasi baik untuk diterapkan pada
pembelajaran OTK Humas dan Keprotokolan khususnya pada kelas XII.
Karena, kedua metode ini dapat menumbuhkan keaktifan, minat, dan antusias
belajar peserta didik. Sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi
dalam belajar dan meningkatkan hasil belajarnya. Dengan adanya metode
pembelajaran yang bervariasi yaitu metode yang termasuk kedalam
pendekatan Student Centered. Diantaranya adalah metode Problem Solving
(pemecahan masalah) dan Resitasi (penugasan).

Pemilihan metode pembelajaran ini melibatkan peserta didik secara
langsung dalam proses pembelajaran. Peserta didik dituntut untuk memahami
konsep materi pelajaran dengan metode Problem Solving maupun metode
Resitasi. Sehingga mampu menarik minat belajar peserta didik untuk
meningkatkan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar peserta didik tidak akan
bisa lepas dari keefektifan penggunaan metode pembelajaran. Seperti yang
diungkapkan salah satu penelitian menyatakan bahwa Prestasi belajar atau
Keberhasilan belajar peserta didik adalah hasil pembelajaran yang dicapai
sebagai salah satu indikator ketercapainya kompetensi tertentu, prestasi yang
baik merupakan hasil dari pembelajaran yang sukses, pembelajaran yang
berhasil salah satu indikatornya adalah penggunaan metode pembelajaran,
(Maesaroh, 2013:167).

Dengan peneliti mencoba untuk menerapkan dan melihat perbedaan
hasil belajar dua metode pembelajaran ini yaitu metode Problem Solving dan

metode Resitasi, memungkinkan guru dikemudian hari untuk memilih dan
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menerapkan metode manakah yang lebih meningkatkan hasil belajar peserta
didik dari perbedaan tersebut untuk diterapkan. Dari partisipasi dan respon
peserta didik terhadap metode ini akan menjadikan metode ini inovatif dalam
penerapannya. Karena setiap metode dinilai baik apabila penerapannya
berdasarkan sintaks yang berlaku dan berdasarkan materi pelajaran yang
diajarkan sesuai. Sehingga dengan begitu aktivitas belajar menjadi lebih
optimal dan dapat meningkatkan keaktifan interaksi peserta didik dalam
pembelajaran.

Peneliti bermaksud untuk mencari perbedaan hasil belajar peserta
didik dari penerapan kedua metode tersebut dengan mengajarkan mata
pelajaran OTK Humas dan Keprotokolan. Kemudian apabila perbedaan
tersebut signifikan akan terlihat setelah dilakukan penerapan dan tes hasil
belajar dari masing-masing metode tersebut. Berdasarkan latar belakang
diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Komparasi
Keberhasilan Belajar Siswa Antara Yang Menggunakan Metode Problem
Solving Dengan Resitasi Pembelajaran Humas Dan Keprotokolan Di

SMKN 3 Padang”



B.
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Identifikasi Masalah

1. Pembelajaran dikelas tidak berdasarkan RPP yang disajikan. Dalam RPP
dituliskan pendekatan dan model pembelajaran, namun metode
pembelajarannya tidak disebutkan.

2. Adanya penyajian materi yang kurang menarik karena guru selama ini
menerapkan pembelajaran secara konvensional.

3. Adanya pembelajaran Daring yang kurang bervariasi saat pembelajaran
hanya menggunakan Grup Whatsapp.

4. Adanya rata-rata nilai UTS yang rendah dari masing-masing kelas yang
diajarkan pembelajaran OTK Humas dan Keprotokolan.

5. Belum diterapkannya metode pembelajaran yang melatih keterampilan dan

sikap peserta didik dalam pembelajaran OTK Humas dan Keprotokolan.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti membatasi permasalahan dengan memfokuskan penelitian ini pada
“Komparasi Keberhasilan Belajar Siswa Antara Yang Menggunakan Metode
Problem Solving Dengan Resitasi Pada Pembelajaran Humas Dan

Keprotokolan di SMKN 3 Padang”

Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan permasalahan, maka masalah yang akan

diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
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1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode Problem Solving kelas XII Jurusan Otomatisasi Tata
Kelola Perkantoran di SMKN 3 Padang?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode Resitasi kelas X1l Jurusan Otomatisasai Tata Kelola
Perkantoran di SMKN 3 Padang?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan
metode Problem Solving dengan metode Resitasi pada kelas XII Jurusan

Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMKN 3 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat
keberhasilan belajar siswa yang menggunakan metode Problem Solving

dengan metode Resitasi.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai metode yang
tepat untuk digunakan pada mata pelajaran Humas dan Keprotokolan,
b. Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan khususnya ikut
berkontribusi dalam dunia pendidikan dan dapat dijadikan literature

bagi peneliti selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada
jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang dan
memberikan pengalaman dan wawasan kepada peneliti mengenai
metode pembelajaran khususnya pada mata pelajaran OTK Humas dan
Keprotokolan

Bagi sekolah penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang bervariasi dan sebagai
bahan masukan bagi lembaga pendidikan untuk peningkatan mutu
belajar peserta didik.

Bagi guru penelitian ini memberikan gambaran kepada guru dalam
menerapkan metode pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran
dengan jenjang pendidikan yang sesuai.

Bagi peserta didik khusunya dengan mata pelajaran Humas dan
Keprotokolan dapat menumbuhkan iklim belajar yang harmonis dan

semangat belajar yang tinggi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
judul “Komparasi Keberhasilan Belajar Siswa Antara Yang Menggunakan

Metode Problem Solving Dengan Resitasi Pada Pembelajaran Humas Dan

Keprotokolan Di SMKN 3 Padang” adalah sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
metode Problem Solving kelas XII OTKP di SMKN 3 Padang setelah
dilakukan tes awal dan tes akhir yaitu dengan nilai sig 0,002 artinya nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu metode Problem Solving
baik untuk diterapkan pada mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Humas
dan Keprotokolan.

2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode Resitasi kelas XII OTKP di SMKN 3 Padang
setelah dilakukan tes awal dan tes akhir yaitu dengan nilai sig 0,399 yang
berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dari itu metode
Resitasi dapat dipertimbangkan untuk diterapkan pada mata pelajaran
Otomatisasi Tata Kelola Humas dan Keprotokolan.

3. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan
metode Problem Solving dengan metode Resitasi pada kelas XII OTKP di
SMKN 3 Padang dengan hasil sig 0,435 yang berarti nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05. Maka dari itu hasil belajar siswa antara yang
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menggunakan metode Problem Solving dengan metode Resitasi pada mata
pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Humas dan Keprotokolan di SMKN 3
Padang berada pada kategori yang sama atau tidak terdapat perbedaan

yang signifikan.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut :

1. Bagi guru-guru Otomatisasi Tata Kelola Humas dan Keprotokolan di
SMK Negeri 3 Padang untuk dapat menerapkan metode Problem Solving
dalam proses pembelajaran. Karena terdapat perbedaan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya metode Problem Solving yaitu
mengalami  peningkatan terutama pada materi mempersiapkan
penyelenggaraan pertemuan/rapat sebagaimana yang telah diujikan
peneliti.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menerapkan variabel metode
pembelajaran Problem Solving dengan variabel lainnya pada materi

pembelajaran yang berbeda.
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